BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimenamalpenelitian ini
digunakan dua kelompok siswa sebagai subyek pameliKelompok dipilih
secara acak. Kelompok siswa pertama diperlakukiaagse kelas eksperimen dan
kelompok kedua diperlakukan sebagai kelas kontnalara kelas eksperimen dan
kelas kontrol akan mendapatkan perlakuan yang Garbdalam proses
pembelajaran, dimana pada kelas eksperimen akaragkian modelearning
cycle 7e sedangkan pada kelas kontrol proses pembelagkan berlangsung
dengan model konvensional.

Pembelajaran dengan penerapan mddalning cycle 7editetapkan
sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, sddamgemampuan berpikir kritis
siswa ditetapkan sebagai variabel terikat. Datag®eeal kemampuan berpikir
kritis siswa diperoleh dari hasil pretes dan pgstésana soal-soal yang termuat
didalamnya merupakan soal tes berpikir kritis. Bari, akan diuji apakah dengan
menerapkan modétarning cycle 7edalam pembelajaran pada kelas eksperimen
akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis sisvegasa signifikan jika
dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas korang menggunakan metode
konvensional pada proses pembelajarannya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka desain peneljigary digunakan

digambarkan sebagai berikut.
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A @) X @)

A @) @)
Keterangan :
A : pengambilan sampel secara acak
O : pretes/postes

X : perlakuan berupa pembelajaran matematika dengaelicearning Cycle 7E

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keld$ SMPN 10 Bandung.
Pembagian kelas di SMPN 10 Bandung dilakukan merysécara merata. Oleh
karena itu pemilihan dua kelas untuk sampel dilakugecara acak dari delapan
kelas yang ada. Kemudian secara acak pula ditemk&das eksperimen dan kelas
kontrolnya. Pada kelas eksperimen dilaksanakan ekpaban matematika
dengan menggunakan model pembelajdesmrning cycle 7g sedangkan pada

kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensiona

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalastrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. msttuypembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lendrg@a Riswa (LKS).
Penyusunan RPP untuk kelas eksperimen disesuagkeyad model pembelajaran
learning cycle 7g¢ sementara untuk kelas kontrol disesuaikan dengan

pembelajaran konvensional. Sedangkan LKS dibuatdasarkan indikator
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kemampuan berpikir kritis yang berisi permasalapamasalahan yang harus
diselesaikan oleh siswa. Setiap permasalahan vyaoerikhn kepada kelas
eksperimen diberikan pula kepada kelas kontrolinggla baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol mendapatkan asupan materi samg.

Instrumen pengumpulan data berupa instrumen tesiolanes. Instrumen
tes berupa tes kemampuan berpikir kritis siswa.aBgikbn instrumen non tes
terdiri dari lembar observasi dan angket. Penjeladari instrumen-instrumen
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes tertulis ini terdiri dari tes awalpreteg dan tes akhir gostes.
Instrumen tes yang digunakan pada smatesdanpostesmemiliki karakteristik
setiap soal pada masing-masing tes adalah idelndiik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol. Soal tes dalam penelii@berbentuk uraian. Pemilihan
soal dengan bentuk uraian ini bertujuan untuk megkap kemampuan berpikir
kritis siswa. Selain itu, dengan soal yang berbdentwaian akan diketahui
seberapa jauh siswa dapat memahami langkah-largalikir kritis secara baik.

Alat evaluasi yang baik harus memperhatikan belaefafieria seperti,
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan dgembeda. Oleh karena itu
sebelum digunakan dalam penelitian, semua perarng&gberlu dikonsultasikan
dengan pembimbing dan diujicobakan terlebih dalkejpada siswa yang berada
diluar sampel untuk mengetahui validitas, relidadj indeks kesukaran, dan daya

pembeda dari tes yang akan digunakan dalam pameliti
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Untuk mengetahui kriteria-kriteria tersebut, di ladwini dipaparkan
penjelasannya.
a. ValiditasButir Soal

Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid (absaln athih) jika alat
tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnyaudisi. Oleh karena itu,
keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketepktinevaluasi dalam
melaksanakan fungsinya (Suherman, 2003:102). Mdhditas dapat ditentukan
dengan menentukan koefisien produk momen dengansrum

DRIGIRIING

JINEx2-Ex)?NzY?-(2Y))

Xy

Keterangan :

ryy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = banyak subjek (testi)

X = skor yang diperoleh dari tes

Y = rata-rata nilai harian (Suherman, 2003: 120)

Menurut Guilford (Suherman, 2003: 112), interpsetnilai §, dapat

dikategorikan dalam Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1
Interpretasi Korelasi Nilai ryy
Nilai Keterangan
0,90< ry<1,00 Korelasi Sangat Tinggi
0,70< 1,y < 0,90 Korelasi Tinggi
0,40< r,y < 0,70 Korelasi Sedang
0,20< 1y, < 0,40 Korelasi Rendah
Iy < 0,20 Korelasi Sangat Rendgh
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Untuk menentukan tingkat validitas alat evaluagadaligunakan kriteria
di atas. Dalam hal ini nilaiyy diartikan sebagai koefisien validitas, sehingga
kriterianya dapat ditunjukkan dalam Tabel 3.2 bdriki.

Tabed 3.2
Interpretas Validitas Nilai ryy

Nilai Keterangan
0,90< 1y <1,00

Validitas Sangat Tinggi

0,70< 1, < 0,90

Validitas Tinggi

0,40< f,, < 0,70

Validitas Sedang

0,20< f,, < 0,40

Validitas Rendah

0,00< f,, < 0,20
Iy < 0,00

o)

Validitas Sangat Renda
Tidak Valid

Dengan menggunakan anates uraian, diperoleh |lseiisikorelasi
keseluruhan soal adalaly = 0,76 untuk pretes dag, = 0,78 untuk postes, yang
artinya keseluruhan butir soal memiliki validitasggi. Validitas yang diperoleh

untuk tiap butir soal disajikan pada Tabel 3.3 @label 3.4 berikut.

Tabel 3.3
Validitas Tiap Butir Soal Pretes

Koefisien - _ _
No Soal - Signifikansi I nterpretasi

Validitas
1 | Soal nomor 1 0,892 Sangat signifikan  Validitagai
2 | Soal nomor 2 0,787 Sangat signifikan  Validitaggi
3 | Soal nomor 3 0.695 Signifikan Validitas Sedang
4 | Soal nomor 4 0,838 Sangat signifikan  Validitaggi
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Tabe 3.4
Validitas Butir Soal Postes

Koefisien - _ _
No Soal - Signifikansi Interpretasi
Validitas

Soal nomor 1 0,906 Sangat signifikan  Validitagai

Soal nomor 2 0,798 Sangat signifikan  Validitagdgi

Soal nomor 3 0,737 Sangat Signifikan  Validitagai

Al W N

Soal nomor 4 0,833 Sangat signifikan  Validitaggi

b. ReliabilitasTes
Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil#asi tersebut relative sama
(konsisten atau ajeg) jika digunakan untuk suby@kgy sama (Suherman,

2003:131). Untuk mengetahui koefisien reliabilitgunakan perumusan :

w5

Keterangan :
ri1 = koefisien reliabilitas
n = jumlah item
¥ $? = jumlah varian skor tiap butir soal
S? = varians skor total
Guilford (Suherman, 2003:139) menyatakan bahwigera untuk
menginterpretasikan koefisien reliabilitas adalabagai berikut yang disajikan

pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5
Interpretas Reliabilitas
Koefisien Korelas Keterangan
ri <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

0,20<r1; <0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40<r;; <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70<r1; <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90<r;3 £1,00 Derajat reliabilitas sangat tingg

Dengan menggunakan anates uraian, diperoleh keefiseliabilitas
keseluruhan soal adalah = 0,86 untuk pretes dam F 0,88 untuk postes, yang

artinya keseluruhan butir soal memiliki reliabisitanggi.

c. Daya Pembeda Soal

Suherman (2003: 159) menjelaskan bahwa daya pemdmulzah butir
soal adalah kemampuan butir soal itu untuk memlzedaktara testi (siswa) yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemammaratah. Rumus untuk

menentukan daya pembeda untuk jenis soal uraiaemdikakan oleh Tomo

(Maulana, 2007:46) yaitu: DP = _“S—;,C_B

Keterangan :
DP = daya pembeda
X, = rata-rata skor kelompok atas

Xp = rata-rata skor kelompok bawah

SMI = skor maksimum ideal
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasiaga pembeda adalah

seperti pada Tabel 3.6 berikut

Tabel 3.6
Interpretas Daya Pembeda
Nilai Keterangan
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,00 < DP< 0,20 Jelek
DP<0,00 Sangat jelek

Dengan menggunakan anates uraian, diperoleh dd&a Ppabel 3.7 dan

Tabel 3.8 berikut

Tabel 3.7
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Pretes
No Soal Daya Pembeda | Interpretas
1 Soal nomor 1 0,69 Baik
2 Soal nomor 2 0,51 Baik
3 Soal nomor 3 0,24 Cukup
4 Soal nomor 4 0,60 Baik
Tabel 3.8
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Postes
No Soal Daya Pembeda | Interpretas
1 Soal nomor 1 0,70 Baik
2 Soal nomor 2 0,55 Baik
3 Soal nomor 3 0,24 Cukup
4 Soal nomor 4 0,59 Baik
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d. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengéngan yang
disebut indeks kesukaran. Bilangan tersebut adailaingan real pada interval
0,00 sampai dengan 1,00. Rumus untuk menentukaksrdcesukaran soal uraian

dikemukakan oleh Tomo (Maulana, 2007: 46) yaitu:

1\ 5)1\(/;1
Keterangan :
IK = Indeks Kesukaran
X, = rata-rata skor tiap butir soal
SMI = skor maksimum ideal

Untuk menginterpretasi indeks kesukaran, digundk#aria pada Tabel

3.9 berikut (Suherman, 2003:170).

Tabel 3.9
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
IK Keterangan
IK=10,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70 < IK< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan anadésn diperoleh
indeks kesukaran untuk masing-masing soal se@anpak pada Tabel 3.10 dan

Tabel 3.11 berikut.



Tabel 3.10
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Pretes
Indeks _
No Soal Interpretas
Kesukaran
1 Soal nomor 1 0,56 Sedang
2 Soal nomor 2 0,61 Sedang
3 Soal nomor 3 0,69 Sedang
4 Soal nomor 4 0,63 Sedang
Tabel 3.11
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Postes
Indeks _
No Soal Interpretas
Kesukaran
1 Soal nomor 1 0,53 Sedang
2 Soal nomor 2 0,62 Sedang
3 Soal nomor 3 0,67 Sedang
4 Soal nomor 4 0,61 Sedang
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Berdasarkan hasil uji coba di atas, semua sailsmemenuhi kriteria.

Dengan demikian, 4 butir soal tes kemampuan bergiitis digunakan sebagai

instrumen penelitian.

2. NonTes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelittradalah lembar

observasi dan angket. Penjelasan dari masing-masstrygment non tes adalah:

a. Lembar Observas

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dailaku siswa

secara langsung. Data yang diperoleh dijadikanrbalaluasi. Data ini bersifat
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relatif, karena dapat dipengaruhi oleh keadaan slaljektivitas pengamat.
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitiartendiri atas dua macam,
yaitu lembar observasi terhadap aktivitas guru Bembar observasi terhadap
aktivitas siswa. Observasi dilakukan untuk memmdrotata tentang proses
pembelajaran berupa aktivitas siswa dalam berdistelempok, tindakan yang
dilakukan guru, interaksi antar siswa.

b. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswehadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan modebgbegaranlearning
cycle 7e Angket diberikan kepada siswa kelas eksperiméglate pembelajaran
selesai. Angket terdiri atas 4 pilihan jawaban,twaiSS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tif5atuju).

Angket terbagi ke dalam dua pernyataan, pernyatpasitif dan
pernyataan negatif. Kriteria penilaian sikap yaimerbleh dari angket ini adalah
jika skor pernyataan kelas lebih dari 3 maka sisweanberikan sikap yang positif,
sebaliknya, jika skor pernyataan kelas kurang @8amaka siswa memberikan

sikap yang negatif (Suherman, 2003: 191).

D. Variabd Pendlitian

Variabel merupakan objek atau titik perhatian daatu penelitian. Dalam
penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adal@embelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajdesmrning cycle 7esebagai variabel

bebas dan kemampuan berpikir kritis siswa sebayahel terikatnya.
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E. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitl) tahap persiapan, (2)
tahap pelaksanaan, (3) tahap analisis dan pembehdea, dan (4) tahap
pembuatan kesimpulan. Penjelasan dari keempat tanapbut adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan

Dilaksanakan beberapa kegiatan pada tahap iniy:ypgngembangan
perangkat pembelajaran (lembar kerja siswa), pemarsinstrumen dan uji coba
instrumen, mengurus perizinan penelitian, dan menskcara acak siswa kelas
VIII SMPN 10 Bandung sebanyak dua kelas untuk dima kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan awal yang dilakukan adalah memberikaneprdiemampuan
berpikir kritis siswa untuk kedua kelas. Hal inirfoguan untuk mengukur
kemampuan awal kedua kelas tersebut. Selanjutnyakuokan pembelajaran
sesuai jadwal dan materi yang sudah ditetapkan.

Saat pembelajaran, aktivitas pembelajaran diobserageh observer.
Untuk mendapatkan komentar dan pendapat siswantemambelajaran dengan
menggunakan model pembelajarégarning cycle 7e Setelah pembelajaran
berakhir secara keseluruhan, dilaksanakan tes kpmamberpikir kritis siswa
untuk kedua kelas sampel. Selanjutnya dilakukamgipem angket oleh siswa di

kelas eksperimen.
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3. Tahap analisisdata dan pembahasan

Analisis data dan pembahasan yang dilakukan ageagumpulan data
kuantitatif dan data kualitatif, penganalisisan dpembahasan hasil data
kuantitatif berupa pretes dan postes kemampuankirekpitis siswa dari dua
kelas. Kemudian penganalisisan dan pembahsan dektakif berupa hasil
angket dan lembar observasi.
4. Tahap pembuatan kesimpulan

Tahap ini dilaksanakan dengan melakukan penyimpularhadap

penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hi®temg telah dirumuskan.

F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa datantitatif dan data
kualitatif, sehingga pengolahan datanya sebagaiuier
1. Data Kuantitatif

Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kaaht Data
kuantitatif berpa hasil tes diolah dengan cara galdzerikut:
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui ganalm mengenai data
yang diperoleh. Adapun data deskriptif yang dihgt@aalah mean, variansi, dan

standar deviasi.
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b. Menghitung Skor Gain
Rumus untuk menentukan indeks gain menurut Meltdeathifah,
2011:43) sebagai berikut:

Skor tes akhir — Skor tes awal

Indeks Gain = Skor Maksimum Ideal — Skor tes awal

Sedangkan kriteria indeks gain menurut Hake (LathiR011: 43) adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.12
Klasifikas Interpretas Indeks Gain
Nilai (g) Klasifikasi
(gy=20,7 Tinggi
0,7>(g)= 0,3 Sedang
(9 <03 Rendah

c.. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakattadyang
didapat berdistribusi normal atau tidak. Normalitdata diperlukan untuk
menentukan pengujian beda dua rerata yang akaldiksdJntuk melakukan uji
normalitas digunakan ujpaphiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Bila data
berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengahamogenitas varians untuk
mengetahui jenis statistik yang sesuai dengan enpgdaan dua rata-rata. Bila
tidak berdistribusi normal maka tidak perlu dilakokuji homogenitas varians,
tapi langsung dilakukan uji perbedaan dua rata-detagan menggunakan uji

statistik non-parametrik.
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d. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kedulnkpok sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji lgendas dilakukan dengan

Levene’s test

Jika kedua sampel yang diambil mempunyai variamg yomogen maka
dapat dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan gueradkan uji t. Jika sampel
yang diambil mempunyai varians yang tidak homogeakandapat dilakukan uji

perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji t'.

e. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mahgefperbedaan
rata-rata yang signifikan antara pemahaman kelongdsierimen dan kontrol.
Jika data berdistribusi normal dan memiliki variaggng homogen maka
pengujiannya menggunakan ujindependent sample tesiika data berdistribusi
normal dan tidak memiliki varians yang homogen magangujiannya
menggunakan uji t'if{dependent sample tgst Sedangkan data yang tidak

berdistribusi normal digunakan uji non-parameli&nn-Whitney
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Pretes dan Indeks gain

A 4

tidak Uji Normalitas
berdistribusi berdistribusi
normal normal

v

Uji Non-Parametrik Uji Homogenitas

(Mann-Whitney)

homogen

Uji Perbedaan Dua Rata-rata uji t <

tidak homogen

Uji Perbedaan Dua Rata-rata uji t' <

Gambar 3.1

Diagram Prosedur Pengolahan Data Kuantitatif

2. Data Kualitatif
a. Lembar Observas

Penilaian data hasil observasi dilakukan dengaa weEnyimpulkan hasil
pengamatan observer selama proses pembelajaramdsrhg. Setiap pernyataan
dalam lembar observasi terdiri dari aktivitas gutan aktivitas siswa yang
memuat nilai berskala 1-4.
b. Angket

Angket dalam penelitian ini menghendaki jawaban gydenar-benar
mewakili sikap dan respon siswa terhadap pernyayaag diberikan, sehingga

peneliti memberikan empat alternatif pilihan jawaba
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Angket terbagi ke dalam dua pernyataan, pernyatpasitif dan
pernyataan negatif. Setiap pernyataan diberikaragpiphan jawaban, yaitu: SS
(Sangat Setuju, S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 8ai% (Sangat Tidak Setuju).

Untuk tiap pernyataan, pilihan jawaban diberi skeperti tertera pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13
K etentuan Pemberian skor Pernyataan Angket
Skor tiap pilihan
Pernyataan SS S TS STS
Positif 5 4 2 1
Negatif 1 2 4 5

Kriteria penilaian sikap yang diperoleh dari angketadalah jika skor
pernyataan kelas lebih dari 3 maka siswa membergiiap yang positif,
sebaliknya, jika skor pernyataan kelas kurang 8amaka siswa memberikan

sikap yang negatif (Suherman, 2003:191)



